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ABSTRACT
This research aims to analyze internal and external factors  that affect the behavior  of accounting
student towards the intention of plagiarism act. Variables that are examined in this research are as
follows: self awareness, personal attitude, self competence, internet facility, and control of
academic institutions. Control of academic institutions was used as independent variable and c was
used as dependent variable while pressure was used as moderating variable. Data used in this
research was primary data that was collected through questionnaire. Samples were selected by
using purposive random sampling method. Respondents in this research were accounting students
of Diponegoro University. The respondents consist of those who were in S1, S2, and S3. 100
respondents were selected for this research. The data collected were analyzed by using regression
analysis and moderation regression analysis. The result showed that personal attitude didn’t have
significant influence toward the behavior of plagiarism act while self awareness, self competence,
dan internet facility had significant ifluence toward the behavior of plagiarism act. Moreover,
pressure was unable to moderate the influence of self competence to the behavior of plagiarism act.
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PENDAHULUAN
. Profesi akuntan adalah profesi yang menggunakan keahlian dalam bidang akuntansi untuk

menghasilkan laporan keuangan serta informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan bisnis
bagi perusahaan. Peran akuntan dalam dunia bisnis dalam rangka membantu para pihak yang
membutuhkan laporan keuangan perusahaan dalam menilai keadaan suatu perusahaan. Menurut
Agoes dan Ardana (2009) tujuan profesi akuntansi adalah untuk memenuhi tanggung jawabnya
dengan standar profesionalisme tertinggi dan mencapai tingkat kinerja tertinggi dengan orientansi
kepada kepentingan publik. Bagi para profesi akuntan, mereka harus selalu bertindak dalam
rangka memberikan pelayanan pada publik dan menunjukkan komitmennya sebagai seorang
akuntan yang profesional pada setiap pekerjaannya.

Untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat profesi akuntan harus memiliki moral dan
etika profesi yang baik. Menurut Smith et al. (2007), Profesi Akuntan ini sangat membutuhkan
kejujuran dan integritas dari anggotanya. Kejujuran sangat penting karena dapat menunjukan
karakteristik akuntan yang dapat dipercaya oleh publik. Saat ini lingkungan kerja menuntut
seseorang dalam bertindak profesional dan bersikap etis dalam berperilaku. Perilaku etis ini
melibatkan pemilihan tindakan atau keputusan yang benar, sesuai, dan adil.

Meskipun dalam dunia kerja, setiap orang atau pekerja dari berbagai profesi harus mampu
mengedepankan sikap etis dalam melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya dalam bekerja.
Namun dewasa ini, profesi akuntan  mendapat sorotan yang cukup tajam dari masyarakat. Hal ini
disebabkan dengan terjadinya  beberapa pelanggaran etika yang dilakukan  oleh para akuntan.
Salah satu kasus yang menjadi sorotan utama adalah bangkrutnya perusahaan energi terbesar di
Amerika Serikat, yaitu Enron Corp. Pada peneltian Weiss (2002) menemukan bahwa dari 228
perusahaan publik yang mengalami kebangkrutan, Enron dan 95 perusahaan lainnya menerima
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opini wajar tanpa pengecualian pada tahun sebelum terjadinya kebangkrutan. Kesalahan dalam
pemberian opini yang dikeluarkan auditor tersebut membuat salah satu Kantor Akuntan Publik
(big-5) yaitu Arthur Anderson terlibat dan berhenti beroperasi.

Dengan adanya kasus-kasus pelanggaran etika yang  terjadi selama ini,  diperlukan upaya
untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan. Khomsiyah dan
Indriantoro (1998) menyatakan bahwa pendidikan formal (pengalaman tidak langsung) mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perilaku etis akuntan publik sebab pendidikan tinggi akuntansi tidak
saja bertanggung jawab pada mahasiswanya, tetapi juga bertanggung jawab mendidik
mahasiswanya agar mempunyai kepribadian (personality) yang utuh sebagai manusia. Ungkapan
tersebut mengisyaratkan bahwa sikap dan perilaku etis auditor (akuntan) dapat terbentuk melalui
proses pendidikan yang terjadi dalam lembaga studi akuntansi. Program studi akuntansi ini
dipandang sebagai salah satu solusi yang potensial untuk mengatasi krisis etika profesi. Oleh
karena itu sebelum mahasiswa akuntansi berprofesi menjadi seorang akuntan, mahasiswa akuntansi
harus diberikan pendidikan tentang nilai moral dan etika.

Hasil penelitian Handayani (2013) menunjukkan bahwa variabel minat dipengaruhi oleh
norma subyektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan dan kewajiban moral paling berpengaruh
terhadap minat berperilaku. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan bersalah atau kewajiban atas
dasar norma benar atau salah yang dirasakan mahasiswa sangat mempengaruhi minat mahasiswa
untuk melakukan perilaku ketidakjujuran akademik. Semakin tinggi minat mahasiswa semakin
tinggi pula mahasiswa untuk melakukan perilaku ketidakjujuran akademik. Al-Fithrie (2015)
menemukan bahwa moral reasoning dan ethical sensitivity berpengaruh signifikan terhadap
persepsi etis mahasiswa. Mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki nilai moral dan etika
yang baik akan memberikan penalaran dan penilaian apabila terjadi perilaku yang menyimpang
atau tidak etis. Oleh karena itu lulusan perguruan tinggi tidak bisa hanya dilihat dari kualitas
intelektualitas saja yang dinilai dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) akan tetapi juga harus dilihat
dari kualitas nilai moral dan etika yang baik.

Mahasiswa akuntansi merupakan generasi penerus akuntan publik yang akan menggantikan
profesinya di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan tentang perilaku etis sangat
diperlukan sebagai bekal kelak ketika mereka bekerja sebagai akuntan publik. Ilmu pengetahuan
mengenai perilaku etis akuntan akan membentuk persepsi dan mempengaruhi kepribadian
mahasiswa untuk berperilaku baik. Hal tersebut dapat tercapai apabila proses pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan kaidah, peraturan, maupun norma yang berlaku didalam lingkungan
akademik. Dalam implementasi perkuliahan di perguruan tinggi sering dijumpai praktik-praktik
penyimpangan atau pelanggaran etika yang dilakukan mahasiswa yaitu tindakan plagiarisme.
Seperti yang dikemukakan oleh Direktur Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian Ristek
dan Dikti Supriadi Rustad, plagiarisme dilakukan dalam bentuk portofolio, artikel, proposal,
skripsi, tesis, disertasi, dan buku. Dalam kasus pengurusan sertifikasi dosen, misalnya pada tahun
2011 ditemukan praktik copy dan paste seperti portofolio atau karya ilmiah 3.000 kasus dan kasus
serupa masih terjadi pada tahun 2013, dengan ditemukan 800 kasus (Kompas, 17 April 2015, h.12).
Oleh karena itu mahasiswa harus memiliki nilai moral dan etika yang baik untuk pedoman mereka
nanti agar tidak melakukan tindakan penyimpangan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2007). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Smith et al. (2007) terletak pada variabel tekanan yang menjadi
variabel moderasi dan responden yang akan diteliti. Pada penelitian ini menggunakan responden
pada mahasiswa akuntansi yang berbeda jenjang pendidikannya yaitu mahasiswa akuntansi S1, S2
dan S3. Dari tingkat jenjang pendidikan yang tinggi ini seharusnya seharusnya mahasiswa bisa
lebih sensitif dan peduli terhadap permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Semakin tinggi jenjang
pendidikannya antara S1, S2 dan S3 mereka seharusnya memiliki sikap yang lebih etis daripada
pelajar menengah. Mahasiswa seharusnya memiliki sikap peduli dan juga harus mengetahui
permasalahan yang ada seperti dalam penelitian ini dalam tindakan plagiarisme. Agar mahasiswa
dapat mendalami suatu masalah untuk memperbaiki kecurangan-kecurangan yang terjadi pada
dunia pendidikan ataupun bisnis.

Semakin berkembangnya kecurangan akademik ini peneliti merasa perlu untuk meneliti isu
plagiarisme. Plagiarisme yang semakin sering dilakukan bisa membuat pelajar menjadi tidak
percaya diri, tidak disiplin, tidak bertanggung jawab, tidak kreatif, tidak berprestasi, dan semakin
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malas belajar. Peneliti memilih subjek mahasiswa akuntansi, karena mahasiswa akuntansi
merupakan generasi penerus akuntan publik yang akan menggantikan profesinya di masa yang
akan datang. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan tentang perilaku etis sangat diperlukan oleh
mahasiswa akuntansi sebagai bekal ketika mereka bekerja sebagai akuntan publik. Ilmu
pengetahuan tentang keprilakuan tersebut salah satunya diperoleh ketika ia berada di bangku
perkuliahan. Ilmu pengetahuan mengenai perilaku etis akuntan akan membentuk persepsi dan
mempengaruhi kepribadian mahasiswa untuk berperilaku baik. Dalam penelitian ini, hasil
penelitian bisa dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat bagaimana persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap tindakan plagiarisme agar tindakan tidak etis ini bisa dicegah. Untuk mengawali
usaha tersebut, para mahasiswa perlu membentuk pola pikir yang sama yaitu tidak membenarkan
praktik kecurangan akademik yaitu plagiarisme dengan tujuan apapun. Karena itu, peneliti
memberi judul penelitian ini “Analisis Faktor Internal dan Eksternal Yang Mempengaruhi  Persepsi
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarimse Dengan Tekanan Sebagai Variabel
Moderating”.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Theory of Reasoned Action (TRA)  yang diusulkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) dan

diperbaharui dengan Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991), telah digunakan
dalam beberapa dekade terakhir untuk meneliti keinginan dan perilaku. Dalam TRA dijelaskan
bahwa intensi atau niat individu terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor yaitu attitude toward
behavior dan subjective norms (Ghozali dan Setiawan, 2006), sedangkan dalam TPB ditambahkan
satu faktor yaitu perceived behavioral control. Konstruk ini ditambahkan dalam upaya memahami
keterbatasan yang dimiliki individu dalam rangka melakukan perilaku tertentu (Chau dan Hu,
2002). Dengan kata lain, dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku tidak hanya ditentukan
oleh sikap dan norma subjektif semata, tetapi  juga persepsi individu terhadap kontrol yang dapat
dilakukannya yang bersumber pada keyakinannya terhadap kontrol tersebut ( control beliefs).

Teori ini merupakan teori yang dikemukakan oleh Fritz  Heider pada tahun 1958. Teori ini
menjelaskan tentang penyebab dari perilaku seseorang. Baron dan Byrne (2003)  upaya kita untuk
memahami penyebab dibalik perilaku orang lain, dan dalam beberapa kasus, juga penyebab dibalik
kita sendiri. Penyebab dari suatu kejadian yang membentuk perilaku diyakini disebabkan oleh
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal dapat seperti sifat dan persepsi diri sedangkan
faktor eksternalnya seperti adanya tekanan atau keadaan tertentu yang memaksa seseorang
melakukan tindakan tertentu  (Putri, 2013). Abriyoso et al (2012) mengemukakan bahwa ada dua
penyebab suatu kejadian yaitu sesuatu di dalam diri atau diluar dirinya, apakah seseorang
melakukan pencurian karena sifat dirinya yang memang suka mencuri, atau karena faktor di luar
dirinya, dia mencuri karena dipaksa situasi, misalnya karena dia harus punya uang untuk
membiayai pengobatan anaknya yang sakit keras.

Sebagai mahasiswa yang memiliki jenjang pendidikan yang tinggi seharusnya mahasiswa
memiliki kesadaran sikap etis yang lebih baik. Namun, akibat seringnya kasus-kasus seperti
plagiarisme yang  dilihat ataupun dilakukan secara langsung oleh mahasiswa, aktivitas plagiarisme
semakin ditoleransi dan dianggap hal sudah biasa yang tidak perlu dihindari. Menurut Smith et
al.(2007) mahasiswa tidak begitu mengerti tentang regulasi atau peraturan tentang plagiarisme dan
mahasiswa tidak memandang bahwa tindakan plagiarisme sebagai sebuah masalah. Bagi para
akademisi, kecurangan dalam akademik yang dilakukan dengan tujuan mendapatkan gelar lebih
atau kredit lebih dari hasil penelitian atau tulisan yang diperoleh dengan cara plagiarisme. .

Kontrol akademik institusi adalah faktor yang semakin penting di dalam dunia pendidikan.
Perguruan tinggi  seharusnya mengambil tindakan serius pada masalah plagiarisme. Tindakan
plagiarisme terjadi karena kurangnya kesadaran diri disebabkan mahasiswa tidak begitu mengerti
tentang konstitusi plagiarisme atau sanksi. Mereka mungkin tidak melihatnya sebagai tindakan
yang menjadi masalah. Kontrol akademik institusi dapat mengambil banyak bentuk, termasuk sikap
dosen dan administrator dalam menindak plagiarisme, dan terkait pencegahan, deteksi dan
mekanisme hukuman.

Pada penelitian ini akan menguji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap tindakan plagiarisme. Menurut Smith et al. (2007) enam faktor yang
menyebabkan plagiarisme adalah kurangnya kesadaran, sikap personal, ketersediaan sumber



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 5,  Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 4

internet, kurangnya kompetensi, tekanan dan institusi. Teori atribusi menjelaskan bahwa penyebab
seseorang melakukan suatu tindakan disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu,
variabel independen dalam penelitian ini dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor internal individu
(kesadaran diri, sikap personal dan kompetensi) dan faktor eksternal (fasilitas internet dan kontrol
akademik institusi) sebagai variabel independen. Sedangkan tindakan plagiarisme sebagai variabel
dependen dan tekanan sebagai variabel moderating.

Berdasarkan uraian  diatas maka dirumuskan kerangka pemikiran pada gambar 2.1 sebagai
berikut:

Kesadaran Diri Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme
Teori atribusi menjelaskan penyebab dari perilaku  individu. Perilaku individu bisa

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal individu.  Kesadaran diri merupakan bagian dari
faktor internal. Penyebab plagiarisme salah satunya akibat kesadaran diri yang kurang. Hasil
penelitian yang dilakukan Aryani (2013) menunjukkan bahwa 100% mahasiswa peserta Focus
Group Discussion (FGD) yang berasal dari sembilan fakultas yang ada di UNM mengaku pernah
melakukan plagiat dan menganggap bahwa plagiat adalah hal yang wajar dilakukan mahasiswa.
Menunjukkan bahwa tindakan yang diambil disebabkan oleh diri individu sendiri.

Teori atribusi ini relevan untuk menjelaskan kurangnya kesadaran diri pada  mahasiswa
akan meningkatkan pengaruh terhadap tindakan dalam melakukan plagiarisme. Pada penelitian
Ramzan et al. ( 2011 )  menemukan bahwa 73,1% mahasiswa memahami arti plagiarisme,
sementara sisanya hanya tidak tahu apa artinya sebenarnya plagiarisme. Pada penelitian Ramzan et
al. ( 2011 ) tingkat kesadaran plagiarisme di kalangan sarjana dan pascasarjana , mahasiswa jelas
menunjukkan bahwa pemahaman mereka tentang plagiarisme kurang, mereka lakukan tidak
percaya bahwa kebijakan plagiarisme yang ada efektif dalam mendeteksi plagiarisme dan
pemberian hukuman bagi mereka yang melanggar kebijakan plagiarisme. Tindakan plagiarisme
yang sering dilakukan dianggap menjadi hal yang wajar dilakukan oleh mahasiswa, tanpa sadar
bahwa mereka melakukan tindakan yang tidak etis didunia akademik. Mahasiswa yang memiliki
kesadaran yang kurang mungkin tidak tahu batasan-batasan yang harus dilakukan ketika mengutip
karya orang lain agar tidak terjadi plagiarisme dalam tugasnya. Kesadaran diri yang kurang pada
mahasiswa mengakibatkan  peningkatkan tingkat plagiarisme yang terjadi. Berdasarkan hal
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kesadaran diri  pada persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh positif terhadap
Tindakan Plagiarisme.

Sikap Personal  Pada Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap Tindakan Plagiarisme
Sikap yang disebabkan secara internal pada diri sendiri adalah perilaku yang  diyakini

berada di bawah kendali dari pribadi seorang individu itu sendiri. Sikap secara afektif meliputi
perasaan dan emosi, komponen ini berisi arah dan intensitas penilaian seseorang atau perasaan
yang diekspresikan terhadap objek sikap. Sikap personal yang baik terhadap pekerjaan, termasuk
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tingginya minat dan kerajinan pada mahasiswa, berpengaruh dengan aktivitas plagiarisme.
Tindakan plagiarisme memberikan para siswa cara termudah untuk menyelesaikan tugas mereka.

Hasil penelitian yang dilakukan Smith et al.(2014) mengatakan bahwa perilaku personal
berpengaruh terhadap tindakan plagiarisme. Didukung oleh penelitian Ellahi et al. (2013) faktor
individu, faktor situasional dan faktor etika pada perilaku ketidakjujuran akademik berpengaruh
signifikan. Sedangkan menurut Handayani (2012) menunjukkan bahwa konstruk sikap (attitude)
tidak berpengaruh terhadap minat berperilaku. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H2: Sikap personal  pada persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh negatif terhadap
Tindakan Plagiarisme.

Kompetensi Diri Pada Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap Tindakan Plagiarisme
Kurangnya kompetensi pada kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa baik dalam

memahami artikel ataupun dalam menyelesaikan tugas. Akibatnya mahasiswa tidak percaya diri
untuk mempersiapkan tugas yang baik. Perilaku ini dapat mendorong siswa untuk menyalin dari
sumber lain, seperti copy dan paste dari internet, menjiplak dari teman sebaya atau tesis
sebelumnya tanpa sesuai pengakuan penulis.

Hasil penelitiaan sebelumnya Nursani (2014) menyatakan bahwa kemampuan individu
berpengaruh positif terhadap tindak kecurangan akademik mahasiswa. Faktor penguasaan materi
merupakan faktor penentu perilaku mencontek pertama yang memiliki pengaruh lebih besar
dibanding faktor lainnya. Mengidentifikasi bahwa mahasiswa yang memiliki kompetensi diri yang
lebih atau tinggi dalam penguasaan materi dapat mengurangi mahasiswa dalam melakukan
tindakan kecurangan akademik. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H3 : Kompentensi Diri pada mahasiswa akuntansi berpengaruh negatif terhadap Tindakan
Plagiarisme

Fasilitas Internet Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap Tindakan
Plagiarisme

Mahasiswa mempersepsikan bahwa internet meningkatkan kasus plagiarisme. Internet
mempermudah mahasiswa dalam mengerjakan tugas atau skripsi, tetapi banyak mahasiswa yang
melakukan penyimpangan terhadap teknologi ini. Park (2003) menyimpulkan bahwa plagiarisme
diyakini secara umum dan mendapatkan perhatian lebih (terutama dengan peningkatan akses ke
sumber digital, termasuk internet), bahwa ada beberapa alasan mengapa siswa plagiarisme dan
bahwa siswa sering merasionalisasi perilaku kecurangan dan lebih pentingnya plagiarisme oleh diri
sendiri dan rekan-rekan mereka.

Berbagai macam kegiatan plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa. Menurut  Arista
dan Listyani (2015) bahwa ada yang melakukan plagiarisme secara kata per kata, artinya
mahasiswa mencari beberapa artikel atau makalah  di internet yang sesuai dengan  tugasnya lalu
artikel-artikel tersebut langsung di copy paste ke dalam tugas melalui proses editting tanpa
memberikan keterangan rujukan atau menunjukkan sumber tulisan yang diambil. Berdasarkan hal
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Fasilitas internet pada persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh positif terhadap
Tindakan Plagiarisme

Kontrol akademik institusi Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap
Tindakan Plagiarisme

. Masih banyak mahasiswa yang tidak mengerti tentang plagiarisme. Mahasiswa yang
berani melakukan tindakan plagiarisme, hal itu dikarenakan regulasi kontrol akademik institusi
yang tidak mereka ketahui atau  disebabkan pada penerapan pendidikan tentang moral dan etika
yang diberikan untuk mahasiswa akuntansi masih kurang. Lemahnya suatu sistem seperti
kurangnya kontrol dan penerapan sanksi yang tidak tegas juga memberikan kontribusi dalam
tindakan melakukan plagiarisme.

Pada penelitian Arista dan Listyani (2015) penyebab mahasiswa melakukan plagiarisme
dikarenakan rendahnya pengawasan dan sanksi kepada mahasiswa yang melakukan plagiat ketika
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mengerjakan ujian dan mengerjakan tugas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tindakan
plagiarisme terjadi pada faktor eksternal yang terjadi akibat dari kontrol akademik institusi yang
kurang mensosialisasikan hukuman ataupun pendidikan tentang plagiarisme. Berdasarkan hal
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5 : Kontrol akademik institusi pada persepsi mahasiswa akuntansi berpengaruh positif
terhadap Tindakan Plagiarisme

Tekanan Akan Memperkuat Hubungan Antara Kesadaran Diri Pada Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme

Theory of Planned Behavior (TPB) yang mendefinisikan sikap sebagai komponen afektif
internal yang memiliki konsekuensi langsung bagi intensi perilaku. Dalam melakukan sesuatu
seorang individu akan didorong oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah  faktor tekanan
akademik seperti tugas, nilai dan sebagainya yang dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan
atau tidak melakukan tindakan plagiarisme.

Tekanan yang tinggi akan memperkuat internal individu yaitu kesadaran diri mahasiswa
akuntansi untuk melakukan tindakan plagiarisme. Sesuai dengan penelitian Nursani (2014),
ditemukan bahwa semakin besar tekanan yang dirasakan, semakin tinggi kemungkinan mahasiswa
dalam melakukan perbuatan kecurangan. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H6 :  Tekanan akan memperkuat hubungan antara kesadaran diri pada persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap Tindakan Plagiarisme

Tekanan Akan Memperkuat Hubungan Antara Sikap Personal Pada Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme

Theory of Planned Behavior (TPB) yang mendefinisikan perilaku dipengaruhi oleh sikap
personal untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Sikap merupakan keyakinan individu
baik yang berbentuk positif maupun negatif dalam melaksanakan perilaku tertentu. Hasil penelitian
sebelumnya Purnamasari (2013)  mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh tekanan terhadap
perilaku kecurangan akademik mahasiswa pada saat ujian. Tekanan yang tinggi dari tugas  maupun
tekanan dari keluarga yang tinggi mengakibatkan mahasiswa bisa melakukan aktivitas plagiarisme.

Hubungan faktor internal yaitu sikap personal dengan niat plagiarisme akan diperkuat oleh
faktor tekanan, karena tekanan yang tinggi diikuti dengan sikap personal yang negatif akan
meningkatkan tindakan plagiarisme. Purnamasari (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
tekanan seperti adanya tuntutan standar nilai tertentu dari pihak eksternal (orang tua, pemberi
beasiswa, fakultas, dsb), kesulitan dalam mengikuti kegiatan perkuliahan di dalam kelas,
mendapatkan tugas yang terlalu banyak dan sulit, banyaknya kegiatan di luar perkuliahan, serta
adanya aturan harus lulus mata kuliah tertentu sebagai syarat untuk mengambil mata kuliah
selanjutnya merupakan faktor determinan yang mempengaruhi perilaku kecurangan akademik.
Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H7 :  Tekanan akan memperkuat hubungan antara sikap personal pada persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap Tindakan Plagiarisme

Tekanan Akan Memperkuat Hubungan Antara Kompetesi Diri Pada Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme

Banyak kecurangan akademik yang sering dilakukan mahasiswa yang tidak akan terjadi
jika mahasiswa memiliki kemampuan yang tepat. Kompetensi merupakan bagian dari internal
individu masing-masing. Internal individu berbeda dengan individu lainnya, oleh karena itu
perbedaan kompetensi mengakibatkan tindakan yang berbeda dalam menyikapi suatu kejadian.

Peluang sebagai pintu masuk untuk melakukan kecurangan, tekanan dan rasionalisasi dapat
menarik mahasiswa untuk melakukan kecurangan itu. Banyak studi menunjukkan penipuan lebih
mungkin terjadi jika sesorang  memiliki sebuah insentif (tekanan) untuk melakukan penipuan,
lemah kontrol atau kekhilafan menyediakan sebuah kesempatan untuk orang  melakukan
kecurangan (Wolfe dan Hermanson, 2004). Dari penelitian Wolfe dan Hermanson dapat
disimpulkan bahwa kompetensi mahasiswa yang rendah akan memengaruhi pekerjaan mereka bila
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mendapatkan tekanan yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H8 :  Tekanan akan memperkuat hubungan antara kompetensi diri pada persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap Tindakan Plagiarisme

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan lima variabel independen yaitu: faktor internal (kesadaran diri,

perilaku personal dan kompetensi diri) dan faktor eksternal (fasilitas internet dan kontrol akademik
institusi. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu tindakan plagiarisme dan tekanan sebagai
variabel moderating.Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas
Diponegoro. Terdiri dari Mahasiswa S1, S2, dan S3 Akuntansi Fakultas Ekonomika  dan Bisnis
Universitas Diponegoro.

Jenis penelitian ini menggunakan data primer. Data primer didapatkan dengan metode survey
dengan menyebarkan daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah disusun. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan  cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden  untuk dijawab. Untuk mendapatkan data primer, peneliti menyebar kuesioner
kepada Mahasiswa S1, S2 dan S3 Akuntansi Universitas Diponegoro. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan  kuesioner langsung pada Mahasiswa S1, S2,
dan S3 Akuntansi di Universitas Diponegoro. Kuesioner dibagikan secara langsung kepada
responden. Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian langsung dikembalikan kepada
peneliti.  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria
responden telah menempuh mata kuliah Seminar Akuntansi bagi mahasiswa akuntansi S1.  Oleh
karena itu penelitian ini mengambil populasi untuk mahasiswa S1 akuntansi minimal semester 7
(angkatan 2011 dan 2012). Mahasiswa S2 dan S3 tidak diberikan kriteria disebabkan mereka
pernah mengambil mata kuliah seminar akuntansi dan juga sudah pernah membuat skripsi dan
tesis.

Penelitian dengan metode regresi berganda bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Dalam hal ini,
bagaimana pengaruh variabel independen yaitu faktor internal dan eksternal terhadap variabel
dependen yaitu tindakan plagiarisme mahasiswa akuntansi Universitas Diponegoro. Model yang
digunakan untuk analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi
khusus regresi linear berganda dimana  dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen). Dalam penelitian ini, analisis MRA digunakan
untuk menguji Hipotesis 6 (H6), Hipotesis 7 (7) dan Hipotesis 8 (H8). Analisis moderat digunakan
untuk menaksir nilai variabel Y berdasarkan nilai variabel X dikalikan dengan variabel Z, serta
taksiran perubahan variabel Y untuk setiap satuan perubahan variabel X yang dikalikan dengan
variabel Z. Model yang digunakan untuk analisis regresi moderasi adalah sebagai berikut :
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Pengujian kualitas data dimaksudkan untuk menghindarkan adanya bias yang diperoleh
dari data penelitian dalam menjelaskan konstruk variabel yang akan diukur. Uji validitas digunakan
untuk menguji sejauh mana ketepatan alat ukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang
diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi. Untuk mengetahui
suatu item valid atau tidak bisa dibandingkan melalui koefisien r hitung (pearson correlation )
dengan koefisien r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka item valid. Sebaliknya,
jika r hitung lebih kecil dari r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item tidak valid (Ghozali, 2011).

Nilai r tabel dalam penelitian ini adalah 0,197. Tabel 4.6 menunjukkan bahwa semua
indikator yang digunakan untuk mengukur semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebagai
item yang valid hal ini ditunjukkan dengan nilai korelasi yang lebih besar dari 0,197.
Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu alat pengukur untuk
dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama atau konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa faktor internal yang terdiri dari variabel  kesadaran diri, sikap personal dan
kompetensi diri memberikan nilai Cronbach Alpha sebesar 0.753, 0.829 dan 0.731. Suatu variabel
dikatakan reliabel atau handal apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 (Ghozali, 2011).
Sesuai dengan kriteria Nunnally (Ghozali, 2011) dapat disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan
Emosional adalah reliabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa jawaban seseorang terhadap
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner kesadaran diri, sikap personal dan kompetensi diri
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Hasil output SPSS menunjukkan bahwa faktor eksternal yaitu variabel fasilitas internet dan
kontrol akademik institusi memberikan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,788 dan 0,784. Hal
tersebut,dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas internet dan kontrol akademik institusi adalah
reliabel. Oleh karena itu, nilai tersebut menunjukkan bahwa jawaban seseorang terhadap
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner fasilitas internet dan kontrol akademik institusi  adalah
cukup konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Hasil output SPSS menunjukkan bahwa konstruk tindakan plagiarisme memberikan nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,799 yang menurut kriteria Nunnally dapat disimpulkan bahwa variabel tindakan
plagiarisme adalah reliabel. Pada variabel moderating yaitu tekanan juga menunjukkan nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,784 yang dapat disimpulkan bahwa variabel moderating tekanan adalah
reliabel. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang
lebih besar dari 0,700 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 1
Uji Nomalitas
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Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 2.22866821
Most Extreme Differences Absolute .060

Positive .060
Negative -.055

Kolmogorov-Smirnov Z .598
Asymp. Sig. (2-tailed) .867

Hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa data residual model regresi sudah
berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
Uji Multikolinearitas

Tabel 2
Uji Multikolinearitas

Tolerance VIF

Kesadaran Diri

Sikap Personal

Kompetensi Diri

Fasilitas Internet

Kontrol akademik institusi

.517

.459

.562

.731

.560

1.933

2.181

1.779

1.369

1.784

Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik scatterplot. Apabila titik-

titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka menandakan telah terjadi
heteroskedastisitas, sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.  Berdasarkan grafik
scatterplot dari hasil pengolahan data pada model regresi terlihat titik-titik menyebar secara acak
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Analisis Regresi
Model regresi digunakan untuk menguji pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap

kinerja perusahaan. Hasil pengujian adalah sebagai berikut :

Tabel 3
Hasil Pengujian Regresi

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.416 2.552 3.690 .000

X1 .244 .111 .233 2.201 .030
X2 .019 .063 .033 .296 .768
X3 -.369 .103 -.364 -3.589 .001
X4
X5

.312
-.040

.093

.115
.299

-.036
3.360
-.351

.001

.726
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Kesadaran Diri Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Tindakan
Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan bahwa kesadaran diri pada persepsi
mahasiswa akuntansi dapat berpengaruh positif terhadap tindakan plagiarisme. Pengujian pengaruh
variabel Kesadaran Diri (X1) terhadap tindakan Plagiarisme pada tabel 3 menunjukkan estimasi
parameter dengan arah positif dengan nilai statistik t sebesar  2.201 dengan probabilitas = 0,030 <
0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Keadaran Diri (X1)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Tindakan Plagiarisme dengan arah positif.

Menurut Abriyoso et al. (2012) dua penyebab suatu kejadian yaitu sesuatu di dalam diri
atau diluar dirinya, apakah seseorang melakukan pencurian karena sifat dirinya yang memang suka
mencuri, atau karena faktor di luar dirinya, dia mencuri karena dipaksa situasi, misalnya karena dia
harus punya uang untuk mebiayai pengobatan anaknya yang sakit keras.
Sikap Personal  Pada Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap Tindakan Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan bahwa sikap personal pada persepsi
mahasiswa akuntansi dapat berpengaruh negatif terhadap tindakan plagiarisme. Pada tabel 4.14
pengujian pengaruh variabel Sikap Personal (X2) terhadap Plagiarisme menunjukkan estimasi
parameter dengan arah positif dengan nilai statistik t sebesar  0,296  dengan probabilitas = 0,768>
0,05. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa sikap personal (X2) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Plagiarisme. Hasil statistik ini tidak berhasil menerima
hipotesis 2 yang diajukan. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan sebelumnya dapat
dikatakan hasil statistik ini tidak berhasil menerima hipotesis 2 yang diajukan.

Menurut Jogiyanto (2008) menyebutkan bahwa sikap adalah evaluasi kepercayaan (belief)
atau perasaan (affect) positif atau negatif dari individu jika harus melakukan perilaku tertentu yang
dikehendaki. Sebagai mahasiswa kehendak yang ingin mereka capai adalah  memperoleh nilai yang
baik. Alasan untuk mendapatkan nilai yang baik tersebut membuat sikap mahasiswa untuk
melakukan plagiarisme walaupun cara yang mereka pakai tidak sesuai aturan yang berlaku.
Kompetensi Diri Pada Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap Tindakan Plagiarisme

Dalam hasil uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan bahwa kompetensi diri
pada persepsi mahasiswa akuntansi dapat berpengaruh negatif terhadap tindakan plagiarisme. Hasil
analisis telah membuktikan bahwa pada tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata faktor kompetensi
diri yaitu sebesar 14,26 yang berada di atas rata-rata atau rata-rata teoritisnya yaitu 12. Nilai rata-
rata yang lebih tinggi dari rata-rata terotisis ini menunjukkan bahwa secara rata-rata mahasiswa
masih memiliki kompetensi diri yang tinggi. Kompetensi diri pada mahasiswa ini bisa
mempengaruhi mahasiswa dalam mengurangi tindakan plagiarisme. Hasil telah membuktikan
bahwa kompetensi diri yang tinggi pada persepsi mahasiswa akuntansi dapat berpengaruh negatif
terhadap tindakan plagiarisme.

Menurut Arista dan Listyani (2015) alasan mahasiswa melakukan plagiat disebabkan
materi dan tugas yang sulit sehingga jika mereka tidak melakukan plagiat, mahasiswa yang tidak
mampu (lack of competence) mengerjakan tugas tidak bisa mengumpulkan tugas yang diberikan
dosen.
Fasilitas Internet Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap Tindakan
Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan bahwa fasilitas internet pada persepsi
mahasiswa akuntansi dapat berpengaruh positif terhadap tindakan plagiarisme. Pengujian pengaruh
variabel Fasilitas Internet (X4) terhadap Plagiarisme pada tabel 4.14 menunjukkan estimasi
parameter dengan arah positif dengan nilai statistik t sebesar  3,360 dengan probabilitas = 0,001 <
0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Faslitas internet (X4)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap tindakan plagiarisme dengan arah positif. Hasil
statistik ini berhasil menerima hipotesis 4 yang diajukan.

Hasil pengeujian ini sesuai dengan penelitian Park (2003), Arista dan Listyani (2015), dan
Nursalam et al. (2013). Kemajuan pada teknologi informasi ini akan mempermudah para
mahasiswa dalam copy dan paste sebuah artikel atau jurnal untuk menyelesaikan tugas kuliah
mereka. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh fasilitas internet terhadap tindakan plagiarisme ini
kuat hubungannya.
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Kontrol akademik institusi Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Berpengaruh Terhadap
Tindakan Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan bahwa kontrol akademik institusi
pada persepsi mahasiswa akuntansi dapat berpengaruh positif terhadap tindakan plagiarisme.
Pengujian pengaruh variabel Kontrol akademik institusi (X5) terhadap Plagiarisme pada tabel 4.14
menunjukkan estimasi parameter dengan arah negatif dengan nilai statistik t sebesar -0351 dengan
probabilitas = 0,726< 0,05. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
Kontrol akademik institusi (X5) memiliki pengaruh negatif terhadap Plagiarisme dengan arah
negatif. Hasil statistik ini tidak berhasil menerima hipotesis 5 yang diajukan.

Hipotesis tidak diterima karena faktor mahasiswa banyak yang mengetahui aturan atau
regulasi dari kontrol akademik institusi tengan plagiarisme akan tetapi kurang diterapkan dalam
kegiatan perkuliahan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Smith et.al (2007),
Purnamasari (2011) dan Ukpebor dan Okbebor (2013). Menemukan bahwa siswa menggunakan

internet lebih daripada kegiatan pendidikan dan para dosen tidak mengajarkan aturan
menggunakan konten dari online dan bagaimana mengutip karya orang lain untuk menghindari
plagiarisme.

Tabel 4

Model Regresi Moderating

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant

)

8.332 2.645 3.150 .002

x1 .119 .777 .113 .153 .879

x2 -.148 .369 -.264 -.402 .689

x3 -.036 .175 -.036 -.207 .836

x4 .373 .110 .357 3.406 .001

x5 -.008 .115 -.007 -.070 .944

X1X6 .010 .052 .172 .199 .843

X2X6 .011 .025 .393 .456 .649

X3X6 -.024 .010 -.435 -2.382 .019

Tekanan Akan Memperkuat Hubungan Antara Kesadaran Diri Pada Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan tekanan akan memperkuat hubungan
antara kesadaran diri pada persepsi mahasiswa akuntansi terhadap Tindakan Plagiarisme. Pada
tabel 4.15 parameter estimasi pengaruh Tekanan dalam memoderasi pengaruh Kesadaran diri diuji
dengan X1.X6 yang menunjukkan nilai statistik t sebesar  0,199 dengan probabilitas = 0,843 >
0,05. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa Tekanan tidak dapat
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memoderasi pengaruh Kesadaran diri terhadap Tindakan Plagiarisme. Hasil statistik ini tidak
berhasil menerima hipotesis 6 yang diajukan.

Sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang mendefinisikan sikap sebagai
komponen afektif internal yang memiliki konsekuensi langsung bagi intensi perilaku. Dalam
melakukan sesuatu seorang individu akan didorong oleh beberapa faktor. Kesadaran diri
merupakan komponen afektif internal yang mempengaruhi tindakan individu. Tekanan yang tinggi
kurang mempengaruhi kesadaran diri mahasiswa mungkin dikarenakan mahasiswa sudah terbiasa
melakukan kecurangan akademik ditambah faktor teknologi yang semakin maju dengan mudahnya
melakukan copy dan paste melalui internet dan tidak ada hukuman yang jelas jika melakukan
plagiarisme.
Tekanan Akan Memperkuat Hubungan Antara Sikap Personal Pada Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan tekanan akan memperkuat hubungan
antara Sikap Personal pada persepsi mahasiswa akuntansi terhadap Tindakan Plagiarisme. Pada
tabel 4.15 parameter estimasi pengaruh Tekanan dalam memoderasi pengaruh Sikap Personal diuji
dengan X2.X6 yang menunjukkan nilai statistik t sebesar 0, 456 dengan probabilitas = 0, 649>
0,05. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa Tekanan tidak dapat
memoderasi pengaruh Sikap personal terhadap Plagiarisme. Hasil statistik ini tidak berhasil
menerima hipotesis 7 yang diajukan.

Sesuai dengan Theory of Planned Behavior (TPB) bahwa sikap sesorang dipengaruhi niat
atau kehendak individu itu sendiri. TPB menjelaskan bahwa perilaku dilakukan karena individu
mempunyai niat atau keinginan untuk melakukannya (behavioral intention). Theory of Planned
Behavior (TPB) didefinisikan dengan sikap sebagai komponen afektif yang memiliki konsekuensi
langsung bagi intensi perilaku. Menurut Jogiyanto (2007) menyebutkan bahwa sikap adalah
evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan (affect) positif atau negatif dari individu jika harus
melakukan perilaku tertentu yang dikehendaki. Dengan begitu tekanan tidak terlalu mempengerahi
sikap personal  karena setiap individu memiliki sikap atau pendirian yang dikendakinya. Apakah
mengambil sikap atau tindakan untuk melakukan plagiarisme atau tidak melakukannya.
Tekanan Akan Memperkuat Hubungan Antara Kompetesi Diri Pada Persepsi Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarisme

Uji hipotesis dalam penelitian ini ingin membuktikan Tekanan akan memperkuat hubungan
antara Kompetensi Diri pada persepsi mahasiswa akuntansi terhadap Tindakan Plagiarisme. Pada
tabel 4.15 parameter estimasi pengaruh Tekanan dalam memoderasi pengaruh Kompetensi diri
terhadap Plagilarisme diuji dengan X3.X6 yang menunjukkan nilai statistik t sebesar -2,382 dengan
probabilitas = 0,019 < 0,05. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
Tekanan dapat memoderasi pengaruh Kompetensi diri terhadap Tindakan Plagiarisme. Hasil
statistik ini berhasil menerima hipotesis 8 yang diajukan.

Pada Theory of Planned Behavior (TPB) menetapkan dua konseptual independen penentu
niat atau kehendak. Pertama  adalah sikap faktor pribadi terhadap perilaku dan mengacu pada
sejauh mana seseorang memiliki penilaian menguntungkan atau tidak menguntungkan dari perilaku
yang bersangkutan. Prediktor kedua niat adalah norma subjektif, faktor sosial mengacu pada
tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Capability atau
kemampuan didefinisikan sebagai sifat-sifat pribadi dan kemampuan yang memainkan peran
utama dalam kecurangan akademik. Tekanan atau faktor yang mempengaruhi tindakan individu
didefinisikan sebagai norma subejktif. Banyak studi menunjukkan penipuan lebih mungkin terjadi
jika sesorang  memiliki sebuah insentif (tekanan) untuk melakukan penipuan, lemah kontrol atau
kekhilafan menyediakan sebuah kesempatan untuk orang  melakukan kecurangan (Wolfe dan
Hermanson, 2004). Lemahnya atau kuatnya kontrol diri tergantung dari Capability atau
kemampuan diri setiap individu. Kemampuan atau kompensi diri yang dimiliki mahasiswa harus
kuat agar tidak terpengaruh oleh tekanan yang didapat agar tidak terjerumus untuk melakukan
perilaku plagiarisme dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dosen.

KESIMPULAN
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Berdasarkan dari hasil analisis, pengujian hipotesis, dan interpretasi hasil dapat ditarik
kesimpulan sebagaimana diuraikan dibawah ini:

1. Kesadaran diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap plagiarisme. Individu dengan
kesadaran diri cenderung memiliki kecenderungan plagiarisme yang tinggi.

2. Sikap personal tidak berpengaruh signifikan terhadap plagiarisme.
3. Kompetensi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap plagiarisme. Individu dengan

kompetensi diri yang tinggi sedikit memiliki kecenderungan melakukan plagiarisme.
4. Fasilitas internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap plagiarisme. Individu dengan

fasilitas internet yang besar cenderung memiliki kecenderungan plagiarisme yang tinggi.
5. Kontrol akademik institusi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap plagiarisme.

Kurangnya penindakan aturan kontrol akademik institusi cenderung meningkatkan
tindakan melakukan  plagiarisme.

6. Tekanan tidak dapat memoderasi pengaruh kesadaran diri terhadap plagiarisme.
7. Tekanan tidak dapat memoderasi pengaruh sikap personal terhadap plagiarisme.
8. Tekanan dapat memoderasi pengaruh kompetensi diri terhadap plagiarisme. Tekanan dapat

memperkuat pengaruh kompetensi terhadap plagiarisme
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat  digunakan sebagai arah

bagi penelitian yang akan datang yaitu, sampel relatif sedikit sehingga hasil penelitian ini masih
memiliki kekuatan statistik yang kurang tinggi. Instrumen penelitian ini mengadopsi dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan di luar negeri sehingga dapat memungkinkan adanya perbedaaan
dalam aspek  budaya. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel atau dengan observasi
yang lebih mendalam tidak melalui kuesioner, tetapi melalui pengamatan yang lainnya. Hal ini
dapat dilakukan karena nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini masih dapat ditingkatkan
dengan penambahan variabel lainnya. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji beda t-test untuk
menguji atau membuktikan ada atau tidaknya perbedaan intensitas melakukan kecurangan
akademik antara universitas lainnya, sehingga lebih memungkinkan untuk dilakukan generalisasi
secara lebih akurat..
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